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MOTIO :

“Sebuah lentera tak pernaf berkata ‘jalan ini gelap’
Tapi Ia berkata ‘aku akan meneranginya”
(Alghifary

(seﬁuaﬁ Rontemplasi) :
“Ya Tukan Rami, janganlah Engkau hukum Rams, fika Rami lupa atau Rami bersalah. Ya

Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan Repada Rami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan Repada orang-orang sebelum Rami. Ya Tuhan Rami, janganlah Engkau
pikulkan apa-apa yang Rami tak sanggup memikulnya. MaafRanlah Rami; ampunilah
kami; dan rahmatilaf Rami. Hanya EngRaulah penolong Rami, maka tolonglah Rami
terhadap Raum yang Rafir.”

( Q.S Al baqarah: 286)
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat muslim di Indonesia telah lama mendambakan kehadiran sistem
perbankan yang sesuai tuntutan kebutuhan, tidak sebatas finansial namun iuga
tuntutan moralitasﬁ);a. Bagi kaum muslimin, kehadiran bank syariah dapat memenuhi
kebutuhan akan sebuah lembaga keuangan yang bukan hanya sebatas melayani secara
ekonomi namun juga aspek moril spiritual. Dan bagi masyarakat lainnya, bank
syariah adalah sebagai sebuah alternatif lembaga jasa kevangan di samping
perbankan konvensional yang telah lama ada. Ini terkait dengan tugas bank yang
merupakan lembaga perantara jasa keuangan (financial intermediary), dengan tugas
pokoknya menghimpun dana dari masyarakat, dan diharapkan dengan dana yang
dimaksud dapat memenuhi kebutuhan dana kredit atau pembiayaan yang tidak
disediakan baik oleh pihak swasta maupun negara dalam upaya meningkatkan taraf

hidup rakyat banyak.'

Peran bank sebagai perantara keuangan adalah mengambil posisi tengah di
antara orang-orang atau pihak yang berlebihan dana (penyimpan, penabung, deposan)
dan orang-orang/pihak yang membutuhkan atau kekurangan dana (peminjam, debitor,

investor). Dalam ajaran Islam, tugas bank ini diakui. Kaitan antara bank dengan uang

1 3 3
Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Y ogyakarta: UPF AMP YMKN, 2005), him. 16.



dalam suatu unit bisnis dianggap sangat penting. Namun, di dalam pelaksanaannya
harus menghilangkan adanya ketidakadilan, ketidakjujuran, dan penghisapan dari satu

pihak ke pihak lain (bank dengan nasabahnya).

Kedudukan bank syariah dalam hubungan dengan para nasabah adalah
sebagai mitra investor dan pedagang. Sedang dalam hal bank pada umumnya,
hubungannya adalah sebagai kreditur atau debitur. Sehubungan dengan jalinan
hubungan investor dan pedagang tersebut, maka dalam menjalankan pekerjaannya,
bank syariah menggunakan berbagai teknik dan metode investasi. Kontrak hubungan
investasi antcra bank syariah dengan nasabah ini disebut dengan pembiayaan. Dalam
aktifitas pembiayaan bank syariah akan menjalankan berbagai teknik dan metode,
yang penerapannya lergantung pada tujuan dan aktifitas, seper’i kontrak mudharabah,
musyarakah dan lainnya. Didalam melaksanakan aktifitas pembiayaan bank syariah
membuat suatu perjanjian yang disebut akad atau kontrak. Mekanisme perbankan
syariah didasarkan prinsip mitra usaha, bebas bunga dan bagi hasil. Oleh karena itu,
dalam prinsip pembiayaan tidak terdapat pembayaran bungu kepada deposito atau

pembebanan suatu bunga kepada nasabah pembiayaan.?

Dalam pelaksanaan pembiayaan, bank syariah harus memenuhi dua aspek;

aspek syariah dan aspek ekonomi. Aspek syariah berarti dalam setiap realisasi

2 .
Latifa M. Algaoud dan Mervyn K. Lewis, Perbankan Syariah; Prinsip, Praktik, Prospek (Jakarta:
Serambi, 2003), him. 43 . P k, Prospek (Jakarta:



pembiayaan kepada para nasabah, bank syariah harus tetap berpedoman pada syariat
Islam, antara lain tidak mengandung unsur riaisir, gharar, riba, serta bidang
usahanya harus halal’. Namun pada dasarnya, aklivitgs bank Islam tidak jach berbeda
dengan aktivitas bank-bank yang telah ada, perbedaannya selain terletak pada
orientasi konsep juga terletak pada konsep dasar operasionainya yang berlandaskan

pada ketentuan-ketentuan dalam Islam (syar’i).4

Aspek ekonomi berarti disamping mempertimbangkan hal-hal syariah, bank
syariah tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan baik bagi bank syariah
maupun bagi nasabah bank syariah melalui perjanjian yang disepakati secara
bersama.’ Oleh karenanya, bank harus benar-benar memperhatikan segala bentuk
aktifitasnya dalam kerangka kehati-hatian dalam rangka nielindungi dana masyarakat

yang dipercayakan kepadanya.

Salah satu jenis pembiayaan yang dipraktikkan dalum perbankan syariah
adalah pembiayaan mudharabah. Ia adalah pembiayaan yarg disalurkan kepada pihak
lain untuk suatu usaha yang produktif. Dalam pembiayaan ini bank berperan sebagai
shahib al-maal (pemilik dana) yang membiayai 100% k<=butuhan suatu usaha

(proyek), sedangkan nasabah bertindak sebagai mudharib (penaelola dana).’ Hal yang

: Undang- undang Rl Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, iim 18.

Warkum Soemitro, Asas-asas perbankan Islam dan lembaga-lembaga terkait BMI dan Takafful di
Indonesia, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, him1
3 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, hlm. 15.

¢ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank :xyariah dalam wacana ulama dan cendikiawan, Cet 1, (jakarta:
Tazkia Institute, 1999), him171.



sama juga diungkapkan oleh Abdurrahman Al-Jaziri yang mengartikan mudharabah
sebagai vngkapan pemberian harta dari seseorang kepada orang lain sebagai modal
usaha. Namun, keuntungan yang diperoleh akan dibagi diantara mereka berdua, dan

jika rugi ditanggung oleh pemilik modal.”

Berdasarkan pengertian diatas ditarik garis besar bahwa Mudharubah
merupakan suatu transaksi pembiayaan yang melibatkan seku.ang-kurargnya 2 (dua)

pihak, yaitu:

1. Pihak yang memiliki dan menyediakan modal guna niembiayai proyek atau
siatu usaha yang memerlukan pembiayaan; pihak tersebut disebut shahib Al-
mal atau Shahibul mal atau rabb Al-mal.

2. Pihak pengusaha yang memerlukan modal dan menjalar.kan proyek atau usaha
yang dibiayayi dengan modal dari shahib Al mal (Shahibul mal); pihak

tersebut disebut Mudharib.

Dikemukakan diatas bahwa yang terlibat dalam perjanjian transaksi
mudharabh sekurang-kurangnya 2(dua) pihak. Atau dengan keta lain dapat lebih dari
dua pihak karena dalam transaksi mudharabah dapat terjadi banwa baik pihak shahib

Al-mal maupun mudharib lebih dari 1 (satu).®

71.319)d Ar-Rahman Al-Jaziri, A/-Figh Ala Al-Mazhahib Al-Arba ‘ah, (Mesir: At-tijarah Al-Kubra), him

¥ Sutan Remi Sya}}dcni, Perbankan Islam dalam kedudukannya dalam tata hukum perbankan
Indonesia, Penerbit Yayasan Adikarya IKAPI, Jakarta 1999, him 26




Mudharabah adalah suatu transaksi pembiayaan berdasarkan syariah yang
juga diguanakan sebagai transaksi pembiayaan perbankan Is'am, yang dilakukan oleh
para pihak berdasarkan kepercayaan.9 Kepercayaan merupakan unsur terpenting
dalam setiap transaksi perbankan syariah kususnya pada pembiayaan mudharabah .,
yaitu kepercayaan dari shahibul mal kepada sebab dalam transaksi mudharabah
Shahibul mal tidak boleh meminta jaminan atau agunan pada mudharib dan tidak
boleh ikut campur didalam p:ngelolaan proyek atau usaha yang notabene dibiayai
dengan dana shahibul mal tersebut. Adalah nudbarib sendiri tanpa campur tangan dari
shahibul mal, yang menjalankan dan mengelola proyek atau usaha tersebut. Shahibul
mal hanya boleh memberikan saran-saran tertentu kepada mudharib dalam

menjalankan atau mengelola proyek atau usaha tersebut.'®

Apabila usaha yang dimaksud mengalami kegagalan sehingga terjadi kerugian
yang sampai mengakibatkan sebagian atau bahkan, seluruh rnodal yang ditanamkan
oleh shahibul mal telah habis, maka yang menanggung kerugian atas keuangan
tersebut adalah shahibul mal sendiri, sedangkan mudharib sama sekali tidak
menanggung atau tidak harus mengganti kerugian atas modal yang hilang, kecuali
apabila kerugian tersebut terjadi sebagai akibat kecurangan yang dilakukan oleh
raudharib, maka mudharib lah yang diwajibkan mengganti kerugian atas dana yang
ditanamkan oleh shahibul mal. Mudharit hanya menanggung kehilangan atau resiko

berupa waktu, pikiran dan jerih payah yang dicurahkannya selama mengelola proyek

% Ibid., him 27
% Loc. cit.



atau usaha tersebut, serta kehilangan kesempatan untuk memperoleh sebagian dari
pembagian keuntungan yang berdasarkan kontrak mudharabah itu dibuat dan
disepakali secara bersama, bahwa antara shahibul mal dan raudharib akan berbagi
keuntungan (apabila usaha atau proyek bersama itu memperoleh keuntungan)
berdasarkan prinsip bagi hasil atau profit and loss sharing principle (PLS) diantara
mereka.!! Dengan kata lain, sekalipun sesuai dengan prinsip yang harus diterapkan
dalam transaksi-transaksi berdasarkan prinsip syariah-yaitu bahwa pihak-pihak yang
terlibat dalam suatu tarnsaksi harus secara bersama-sama menanggung resiko- namun
dalam hal transaksi mudharabah resiko financial sepenuhnya ditanggung oleh
shahibul mal. Sedangkan mudharib sama sekali tidak menanggung atau memikul
resiko financial yang dipikulnya hanyalah resiko nonfinansial.'? Jtulah sebabnya

‘ partnership in praﬁt”.‘3

4

mengapa mudharabah juga sering disebut pula dengan
Singkatnya, keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan didalam kontrak. Kerugian menjadi tanggung jawab pemilik modal,
kecuali jika kerugian tersebut akibat kelalaian atau kecurangan pengelola maka
mudhariblah yang menanggung resiko kerugian yazng timbul. Dalam akad
mudharabah untuk produk pembiayaan juga dianamakan profit sharing.'* Kegiatan
pembiayaan ini biasanya sulit terjadi tanpa adanya persyaratan jaminan yang karena

kehati-hatian ditetapkan pihak bank karena terkait persoalan morul hazard

1" :
" x)\:h::’nmad Muslehuddin, System Perba.ikan Dalam Islam. Jakarta : Rineka Cipta, 1990, hlm 77

:: Sutan Remy Syahdeni, Op.cit., him.30
Muhammad Akhyar Adnan, An Investigation of Accounting Consept and Practices in Islumic Banks

the Case of Bank Islam Malgysia and Bank Muamalat Indonesia, Disertasi D iversi
Wolongong, 1996, him.47 . 1 Doctor, University Of



Selanjutnya, dengan semakin maraknya pertumbuhan bank syarish dewasa ini
memberikan indikasi bahwa bank syariah memiliki potensi pertumbuhan yang pesat
dimasa datang. Dewasa ini bank syariah sedang menjadi pilihan bagi para pelaku
bisnis perbankan sampai dengan tahun 2001. di Indonesia telah berdiri sepuluh bank

umum syariah dengan sekitar 106 cabang ditambah lagi dengan 94 bank sya\ria}'n.ls

Berdasarkan prinsip dasar produk tersebut, sesurgguhnya pembiayaan
mudharabah merupakan core product karena system bagi hasil yang murni syar’i.
namun kenyataannya secara praktis pembiayaan ini di Indonesia maupun pada tingkat
dunia masih relatif lebih kecil dari dan didominasi oleh produk pembiayaan dengan
akad jual beli (murabahah). Sebagaimana dikemukakan oleh Adiwarman Karim
bahwa “ hampir semua bank syariah didunia didominasi olen produk pembiayaan
murabahah, sedangkan system bagi hasil sangat sedikit diterapkan, kecuali didua
Negara yakni Irén 48% dan Sudan 62%”'® , dan secara umurm bahwa perkembangan
pembiayaan bagi hasil baru mencapai 15% per tahun. Pertumbuhan share keuangan
perbankan syariah di Indonesia pada tahun 2004 untuk pembiayaan mudharabah
72,21%.!” Dan pada tahun 2008 pertumbuhannya menjadi 18,3%% untuk mudharabah,

pembiayaan musyarakah 18,5%, sementara pembiayaan dengan system jual beli

': Bank Indonesia., ww.bi.go.id, 2008.
{\dlwa.rman A Karim, f‘-"erbankan Syariah : Peluang, Tantangan dan Strategi Pengembaiigan,
Orientasi, Jurnal Agama, Filsafat dan Sosial, Edisi 3 Tahun 111, 2001, him 33.
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murabahah sebesar 59,5%.'® Eksplorasi deskriptif kinerja portofolio produk
mudharabah tersebut menunjukkan adanya persoalan kesenjangan antara teori
konsepsi ideal dan pada tataran aplikasi praktis dari produk bank syariah, menurut
Warde bahwa bank syariah berkeinginan mengembangkan produk pembiayaan bagi
hasil, namun kondisi social, ekonomi dan budaya masyarakat belum mampu

menyediakan iklim yang diinginkan'®.

Persoalan kesenjangan antara teori dan realitas mekanisme operasi produk
yang berbasis Profit And Loss Sharing (PLS) tentunya sangat dipengaruhi oleh
banyak sebab atau factor. Factor ini dikelompkkan menjadi dua, yaitu factor internal

dan eksternal bank syariah.?’

1. Secara Internal, kalangan perbankan sendiri memiliki kendala pada masalah
SDM (Sumber Daya Manusia) dimana kalangan perbankan belum mampu
memahami dengan baik tentang konsep dan praktik produk pembiayaan
mudharabah. Hal ini disiasati dengan risk-averse atas p2mbiayaan mudharabah.
Daiam hal ini disadari menjadi rumitnya persoalan maka pihak bank syariah
cenderung menghindari pembiayaan investasi dengan cara mudharabah dan
sebagai gantinya digunakan skema musyarakah mitanagisah.?! Hal ini

menunjukkan bahwa dalam kontrak pembiayaan mucharabah didalamnya

:: www.bi.go.id., Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics ) Januari 2009., him 15.
Ibrahim Warde., Islamic Finance In Global Economy.,Edinburg University Press, 1999, hlm 199.
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seakan sarat resiko, terutama resiko yang berkaitan dengan masalah agency. Hal
tersebut juga muncul karena terkait faktor kedua.

2. Secara Eksternal, ialah kondisi masyarakat khususnya penggguna jasa
pembiayaan mudharabah. Kondisi yang dimaksud adalah keadaan tingkat
kejujuran dan amanah masyarakat dalam menjalankar kontrak mudharubah,
sebab selain kepercayaan yang menjadi hal utama juga harus didukung dengan
kondisi masyarakat yang jujur dan amanah. Dengan kata lain disamping
persyaratan administratif kontak mudharabah akan berjalan dengan baik jika
terdapat keterbukaan (iransparansi). Sebab hal ini tidak akan terwujud apabila
masyarakatnya masih memilki kecenderungan melaknkan tindakan-tindakan
melanggar hukum, kecurangan- kecurangan , korupsi yang semakin menjadi-
jadi saat ini muncul kepermukaaan. Berdasarkan data Tvanparansi Inetrmational
Indonesia bahwa Negara ini tercatat sebagai peringkat kelima terkorup didunia
dari 146 negara. Peringkat ini menunjukkan peningkatan dalam hal korupsi dar;
tahun sebelumnya.? Sementara itu menurut catatan Indonesian Corruption
Watch (ICW) selama rentang tahun 2004 hingga 2006 di Indonesiz terdapat
rata-rata 450 kasus korupsi yang meliputi hamper seluruh wilayah. Sebagian
digolongkan kedalam korupsi berjamaah (bersama-sama).® Istilah yang
menggambarkan tindakan korup yang merupakan buah kesepakatan banyak

pihak. Data diatas secara gamblang memberikan pemahaman pada kita bahwa

:J’ Tempo Interaktif, Rabu 20 Oktober 2004.
Indonesian Corruption Watch, Catatan Akhir tahun 2008. www.icw.go.id.
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sebagian masyarakat Indonesia memiliki ketidakjujuran yang cukup
memprihatinkan, dan jika ini terus berlangsung maxa akan berimplikasi buruk
terhadap pembangunan dan pertumbuhan perbankan nasional, khususnya
terhadap suatu kontrak bisnis yang menanggung untung rugi seperti kortrak

bisnis mudharabah .

Pada hakikatnya terhadap suatu kontak perjanjian mudharabah dibutuhkan
saling keterbukaan antara kedua belah pihak dalam hal untung rugi bisnis yang
disepakati dan dijalankan. Jika salah satu pihak, terutama nasabah tidak
menyampaikan secara tansparan tentang hal-hal yang berhubuiigan dengan perolehan

hasil, maka akan timbul persoalan moral hazard dan adverse selection. 2

Berdasarkan deskripsi diatas, maka kontrak mudharabah (bagi hasil) sangat
potensial menimbulkan penyimpangan-penyimpangan, jika dikorelasikan dengar
teori kebijakan keuangan , merupakan suatu kontrak keuangan yang sangat
berhubungan dengan masalah agency.” Agent atau mudharib dalam pembiayaan ini
sangat mungkin melakukan penyimpangan-penyimpangan. Penyimpangan tersebut

berkaitan dengan aspek, antara lain?® :

1. standar moralitas;

2. ketidakefektifan model pembiayaan bagi hasil;

* Muhammad ., Op.cit .him 4.
% Loc.cit.

26
Abdullah Saeed. Islamic Banking and Interest, a study of Prohibition of Rib j
Interpretation. New York, Koln., 1996, him 128-132.5’ . o Riba and it Contemporaty
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3. para pengusaha;

4. biaya;

5. persoalan teknis;

6. ketertarikan sistem bagi hasil dalam aktivitas bisnis;

7. dan permasalahan efisiensi;

Hal ini merupakan permasalahan mendasar dalam kontrak mudharabah pada
bank syariah,. Perjanjian kontrak mudharabah (principal) Jengan mwudharib atau
agent juga memiliki beberapa aspek atau rukun kontrak yang harus disepakati yaitu :
1. pemilik modal/ principal/bank syariah ; 2. pelaku usaha/mudharib/agent; 3. jenis
proyek yang dijalankan; 4. nisbah untung dan rugi; 5. masa atau lama kontrak
perjanjian. Seria syarat-syarat lainnya yang mendukung berjalannya perjanjian

kontrak mudharabah.

Jika aspek- aspek atau rukun tersebut dipenuhi ditambah dengan metode-
metode yang mengandung relasi keefektifan dan efisiensi, maka dapat dimungkinkan
memperkecil terjadinya berbagai penyimpangan oleh mudharib dan bagi hasil untung
rugi dapat lebih optimal menghasilkan manfaat. Pada akhirnya pembiayaan
mudharabah menjadi model pembiayaan yang menjadi piliban prioritas bagi semua
pihak daiam melakukan kegiatan kontrak bisnis, secara general merupakan salah satu
upaya meningkatkan taraf hidup dan optimalisasi peningkatan pertumbuhan

perbankan syariah nasional.
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Untuk itulah penulis merasa perlu untuk membahas lebih jauh dan memberikan
penekanan lebih mengenai bagaimana sesungguhnya aspek-aspek penyimpangan
terhadap suatu kontrak perjanjian dengan konsep fundamentalnya ialah profit and

loss sharing pada pembiayaan mudharabah dalam investasi bisnis bank syariah.
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan Masalah

Berawal dari uraian yang telah dipaparkan diatas, melihat luasnya
pembahasan mengenai perjanjian kontrak pada pembiayaan mudharabah pada
bank syariah, maka penulis memfokuskan penelitian pada eksplorasi aspek
yuridis dan filosofis serta normatif yang timbul dan berkaitan mengenai
bagaimana seharusnya skema pembiayaan mudharabah harus dijalankan

secara utuh dan menjadi pilihan utama dalam praktik suatu kontrak usaha.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian pembatasan masalah diatas, pembahasan yang

akan dilakukan dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana seharusnya suatu kontrak perjanjian bagi hasil pada

pembiayaan mudharabah secara optimal mampu meminimalkan



potensi penyimpangan-penyimpangan atau kecurangan-kecurangan
yang terjadi?

2. Mengapa tingkat portofolio model pembiayaau mudharabah yang
murni bagi hasil dalam perspektif filosofis memiliki perbandingan
yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan model pembiayaan lainnya

yang bersifat jual beli seperti murabahah ?

C. Tujuan Penclitian

Adapun Tujuan penelitian kualitatif ini adalah:

1. Menjelaskan aspek-aspek dari kontrak pada pembizyaan mudharabah sehingga
mampu meminimalkan timbulnya resiko pembiayaan terutama dalam hal

memilih proyek yang akan dibiayai sesuai kontrak.

2. Untuk menjelaskan dan memberikan informasi kepada inasyarakat mengenai
hal-hal yang menjadi perhatian bank syariah untuk diterima menjadi mitra
bisnis yang baik yang tentu saja memberikan proporsi bagi hasil yang laba

rugi.
D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini dibarapkan tidak hanya dapat menambah literatur
bacaan, dan memberikan manfaat bagi perkembangan hukum perbankan pada

umumnya dan hukum perbankan syariah pada khususnya, juga mengenai
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bagaimana perspektif artifisial dan substansial suatu kontrak perjanjian dalam
pembiayaan mudharabah pada bank syariah serta segala aspek yang terkait

didalamnya.

2. Secara praklis penelitian ini dapat memberikan inforniasi kepada masyarakat
luas khususnya kepada para praktisi perbankan dan lebih khusus lagi pada
pihak bank sendiri yang memiliki kendala SDM dalam memahami bagaimana
strategi pengelolaan  resiko kontrak mudharabah terutama resiko yang
berkaitan dengan moral hazard dan adverse selection dengan lcbih aman
dengan tidak melalaikan aspek profit oriented yang menjadi tujuan dari suatu

kontrak bisnis.
E. Metodolcgi Penelitian

Metodologi merupakan jalan atau cara sehubungan dengan ilmiah, dimana
metode menyangkut cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan?’. Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan yang ilmiah
yang didasarkan pada metode sistematika dan pemikiran tertentu dengan tujuan
mempelajari satu atau beberapa  gejala hukum tertentu dengan jalan

menganalisanya. Selain itu juga diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap

7 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, Gramedia, Jzkarta 1997, him 16.
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fakia hukum tersebut untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atau

permasalahan-permasalahan yang timbul dalam gejala yany bersangkutan.?®
1. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan eksplorasi. Penelitian ini
dimana memiliki penekanan normatif (studi pustaka) dari data kulitatif yang
diperoleh secara pustaka terhadap persoalan yang berkaitan dengan teori,
pandangan, pendapat serta sumber-sumber lain untux mengeksplorasi dan
menganalisa bagaimana aspek-aspek penerapan model pcmbiayaan mudharabah
pada bank syariah terutama mengenai bagaimana scharusnya pembiayaan

mudharabah menjadi prioritas dalam investasi pada bank syariah.

2. Jenis dan Sumber data
1) Data primer
Yaitu suatu cara pengumpulan data dilapangan dengan memilih objek

penelitian tertentu yang terkaitan dengan masalah yang diteliti.

2) Data sekunder
Yaitu suatu cara pengumpulan data dengan menggali dari buku-buku
atau berbagai literatur, hasil penelitian, seminar, scsialisasi dan

peraturan perundang-undangan yang berkaitan seria mendukung bidang

penelitian.

% Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta 1986, him. 43.

1S



4. Metode pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam skripsi adalah dengan wawancara
secara langsung dengan responden tertentu. Wawancura dilakukan dengan
menyusun daflar pertanyaan untuk memperoleh penjelasan mengenai
kenyataan dan fakta-fakta yang ada yang dilakukan secara bebas yaitu dirinci
dan diambil pokok-pokoknya saja. Serta menelaan data sckunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan yang dilakukan untuk inendapatkan
teori-teori, dokrin, asas dan pemikiran konseptual yang berkaitan dengan
kajian penelitian ini yang dapat berupa peraturan perundang-undangan,
penelitian terdahulu, literatur hukum dan karya aulis iliniah dibidang hukum

lainnya.
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang berhubungan dengan objek penelitian telah
dikumpulkan, maka data tersebut dianalisis secara deskriptif kualitatif,
artinya data-data tersebut diuraikan secara sistematis dengan cara
mengkorelasikan data yang satu dengan yang lainnya kemudian
dideskripsikan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisch menurut kategori
untuk dipisahkan untuk memperoleh kesimpulan. Selanjutnya ditarik suatu

kesimpulan dengan metode atau cara berfikir deduktif yakni bertolak dari
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yang bersifat umum kemudian disimpulkan kepada hal yang bersifat

khusus.
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